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Intisari

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
penerimaan sistem e-filing bagi wajib pajak. Teori yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Theory of Planned Behavior (TPB) dan model penerimaan teknologi
(TAM). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 76 responden
yang telah menggunakan sistem e-filing dalam melaporkan SPT nya. Metode analisis
yang digunakan adalah SEM berbasis varian atau partial least square (PLS). Hasil
penelitian menemukan bahwa kemudahan penggunaan persepsian mempunyai
pengaruh yang positif terhadap kegunaan persepsian, kemudahan

penggunaan persepsian dan kegunaan persepsian mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap sikap dalam menggunakan e-filing. Sama dengan penelitian
sebelumnya, bahwa faktor sikap, norma subjektif, dan keyakinan-sendiri mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku untuk menggunakan sistem e-

filing. Sedangkan kecemasan komputer
tidak berpengaruh signifikan terhadap niat perilaku dalam menggunakan e-filing.

Kata kunci: Theory of Planned
Behavior, Model penerimaan teknologi, kemudahan penggunaan persepsian, kegunaan
persepsian, keyakinan-sendiri, norma subjektif, kecemasan komputer, e-filing
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Abstract

The aim of this research is analyzing factors that influence e-filing system acceptance for
taxpayer. The theory that is used in this research is Theory of Planned Behavior (TPB) and
Technology Acceptance Model (TAM). The sample that is used in this research is 76
respondents who have used e-filing system in reporting their tax announcement letter
(SPT). The analysis method of this research is SEM based on variance or Partial Least
Square (PLS). The result shows perceived ease of use has positive influenced

toward perceived usefulness, perceived ease of use. Besides that, perceived usefulness has
positive influenced toward attitude using e-filing. Same with prior research, attitude
factor, subjective norm, and self-efficacy have positive influenced toward behavioral
intention using e-filing system. But, computer anxiety has significant influenced toward
behavioral intention using e-filing.



Keywords: Theory of Planned Behavior, Technology Acceptance Model, subjective
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PENDAHULUAN

Pengembangan e-government
merupakan  upaya pemerintah
Indonesia  untuk  meningkatkan
kualitas layanan publik serta kinerja
birokrasi  menuju  terwujudnya
pemerintahan yang baik (good
governance). Manfaat dari e-
government sendiri adalah untuk
efisiensi, efektivitas, transparansi,
inovasi dan partisipasi  dalam
penyelenggaraan pemerintah. Sistem
yang dirancang untuk melayani
kebutuhan masyarakat, seperti e-
government digunakan untuk
menyediakan sejumlah layanan yang
inovatif bagi warga negara.

E-government berarti
memanfaatkan teknologi dan
komunikasi untuk  meningkatkan
kinerja pemerintahan. Salah satu
regulasi yang  mendukung e-
Government adalah electronic tax
filling (e-filing). E-filing adalah suatu
cara penyampaian Surat
Pemberitahuan ~ (SPT)  Tahunan
secara elektronik yang dilakukan
secara online dan real time.
Pelaporan pajak ini melalui website
Direktorat Jenderal Pajak
(www.pajak.go.id) maupun melalui
penyedia jasa aplikasi (Application
Service Provider/ASP).

Sistem e-filing di Indonesia
sudah berjalan selama 3 tahun,
namun banyak wajib pajak yang
enggan untuk  menggunakannya
sebagai pelaporan pajaknya. Hingga
akhir 2013 hanya 24 ribu wajib pajak
yang sudah melaporkan pajaknya
menggunakan sistem e-filing
(Metronews.com). Salah satu
tantangan utama yang dihadapi
otoritas pajak adalah mengubah
kebiasaan masyarakat dalam
melaporkan SPT-nya. Hal tersebut
disebabkan masyarakat ~ masih
memilih  melaporkan SPT secara
manual dengan mendatangi Kantor
Pelayanan Pajak terdekat untuk
melaporkan pajaknya
(Republika.co.id).

Secara administratif, e-filing
mungkin ~ menawarkan  potensi
manfaat kepada pemerintah karena
proses pengembalian pajak oleh
warga dapat dikelola secara efektif
melalui teknologi informasi. Faktor
kunci dalam menerapkan e-filing
adalah penerimaan wajib pajak
sebagai pengguna agar mau beralih
dari  sistem  pelaporan  secara
tradisional ke sistem pelaporan
secara  online.  Penelitian  ini
bertujuan untuk menguji niat wajib
dalam menggunakan sistem e-filing
untuk melaporkan SPT.

Penelitian ini mengasumsikan
bahwa pertama, pengguna e-filing
akan  merasakan  manfaat  dari
penggunaan sistem e-filing ketika



sistem tersebut membantu memudahkan wajib pajak dalam



melaporkan pajaknya. Kedua, wajib
pajak diwajibkan untuk
menggunakan sistem e-filing dalam
setiap melaporkan pajaknya sehingga
mampu beradaptasi dengan sistem e-
filing. Ketiga, wajib pajak telah
memiliki kemampuan untuk
mengoperasikan komputer sehingga
tidak ada kesulitan untuk

menggunakan sistem e-filing.

TINJAUAN PUSTAKA
E-filing

E-filing adalah suatu cara
penyampaian SPT Tahunan PPh
yang dilakukan secara online dan
real time melalui internet pada
website Direktorat Jenderal Pajak
(http://efiling.pajak.go.id) atau
Penyedia Jasa Aplikasi (Application
Service  Provider/ASP).  E-filing
menurut Fu et al. (2004) adalah
bentuk pelaporan pajak yang tidak
memerlukan interaksi  langsung
dengan otoritas pajak, sehingga
memungkinkan mereka  untuk
melaporkan dan membayar pajak
melalui teknologi informasi
komunikasi. Sistem perpajakan
online dimaksudkan untuk
memudahkan pengumpulan
pendapatan dan layanan
dokumentasi. E-filing merupakan
satu aspek dari layanan e-
government yang merupakan aplikasi
baru yang kritis dan bertujuan
sepenuhnya untuk pelayanan publik.

Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior
(TPB) merupakan teori yang
dikembangkan oleh Ajzen (1988)
dari Theory Reasoned Action (TRA).
TPB banyak digunakan dalam
penelitian di berbagai bidang studi
dalam menjelaskan niat untuk
melakukan suatu perilaku tertentu.
Teori ini mengusulkan sebuah model
yang dapat mengukur tindakan
individu. Konstruk yang digunakan
adalah norma subjektif (subjective
norm), sikap menggunakan sistem
(attitude towards system use) dan
penambahan konstruk baru yaitu
perceived behavior control (PBC)
yang digunakan untuk mengukur niat
individu dalam menggunakan sistem
teknologi informasi.

Technology Acceptance Model
Technology Acceptance
Model (TAM) oleh Davis (1989)
merupakan  pengembangan  dari
Theory of Reasoned Action (TRA)
oleh Ajzen dan Fishbein (1980).
TRA mengasumsikan bahwa
keyakinan mempengaruhi sikap dan
norma-norma sosial yang
membentuk niat perilaku individu
secara  berurutan  (Ajzen dan
Fishbein, 1980). Secara umum, TAM
digunakan untuk menentukan
penentu umum penerimaan awal
teknologi individu dantelah
diterapkan untuk menjelaskan atau
memprediksi  perilaku  individu
dalam penggunaan teknologi yang
baru (Davis et al., 1989). Tujuan dari



TAM adalah untuk memberikan
penjelasan secara umum tentang
perilaku penerimaan pengguna di
berbagai teknologi.

2.4. Pengembangan Model dan

Hipotesis

Pada penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Ramayah et al.
(2009) menggunakan teori TPB
dalam penelitiannya tentang niat
menggunakan electronic tax filing.
Fakta bahwa sistem yang baru ini
dianggap sulit untuk digunakan oleh
para pengguna melatarbelakangi
penelitiannya. Ramayah et al. (2009)
meneliti tentang pemilihan wajib
pajak pada metode pengajuan
pengembalian pajak, yaitu secara
manual atau secara online. Penelitian
telah menunjukkan bahwa TPB dapat
digunakan sebagai penentu Yyang
signifikan dalam menjelaskan niat
untuk menggunakan e-filing.

Pengembangan Model Penelitian
Pengembangan model
penelitian ini menggunakan acuan
dari teori-teori sebelumnya yaitu
TPB dan TAM. Variabel-variabel
dari TAM yang digunakan dalam
menentukan sikap seorang wajib
pajak dalam menggunakan e-filing
adalah kegunaan persepsian,
kemudahan penggunaan persepsian,
sikap menggunakan sistem dan niat
untuk menggunakan sistem.
Kegunaan persepsian dan
kemudahan penggunaan persepsian
merupakan faktor penting dalam

penentuan sikap peneriman
seseorang terhadap teknologi baru.
Sedangkan variabel yang digunakan
untuk menentukan niat adalah sikap
dan norma  subjektif, serta
menambahkan faktor personal, yaitu
kecemasan komputer dan keyakinan-
sendiri.

Faktor personal merupakan
hal yang sangat penting dalam
mempengaruhi niat pengguna e-
filing. Carter et al. (2011) dalam
penelitiannya menggunakan
kecemasan komputer dan optimism
bias sebagai faktor personal yang
dapat mempengaruhi niat dalam
menggunakan sistem e-filing.
Kecemasan komputer merupakan
faktor yang dapat mempengaruhi
seorang individu untuk dapat
menerima atau menolak adanya
teknologi baru karena adanya
perasaan cemas pada pengguna.
Keyakinan-sendiri merupakan
dekomposisi dari PBC yang banyak
digunakan  untuk  pengadopsian
teknologi baru dan hasilnya memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
niat untuk menggunakan teknologi.

PBC mencerminkan faktor
yang lebih umum dan bersifat
eksternal, sedangkan keyakinan-
sendiri  lebih  bersifat personal,
sehingga variabel PBC akan

digantikan dengan variabel
keyakinan-sendiri. Pemilihan
variabel  keyakinan-sendiri  dan

kecemasan komputer adalah karena
sistem pelaporan pajak di Indonesia
adalah self assesment system yang



mewajibkan bagi setiap wajib pajak
untuk melaporkan sendiri pajaknya.
Model hipotesis dalam penelitian ini
diilustrasikan dalam gambar 2.3.
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Gambar 1. Model Penelitian

Pengaruh Kemudahan Penggunaan
Persepsian Terhadap Kegunaan
Persepsian

Sebuah sistem e-filing harus
jelas dan mudah digunakan untuk
memungkinkan semua pengguna,
baik  yang  sudah memiliki
pengalaman menggunakan internet
maupun yang belum  memiliki
pengalaman. Saat individu merasa
mudah dalam menggunakan sistem
e-filing maka mereka akan merasa
bahwa sebuah sistem tersebut
berguna  untuk meningkatkan
kinerjanya. Dalam penelitian-
penelitian sebelumnya ditemukan
bahwa terdapat hubungan yang

Behave.
Intentio
n to Use

E-filing

signifikan antara PEOU dan PU

dalam penggunaan pajak secara

online (Stafford dan Turan, 2011;

Anuar dan Othman, 2010; Husein et

al. 2010). Berdasarkan penjelasan

diatas, maka dirumuskan hipotesis
sebagai berikut.

H1: Kemudahan  penggunaan
persepsian mempunyai
pengaruh yang positif terhadap
kegunaan persepsian dalam
menggunakan sistem e-filing

Pengaruh Kemudahan Penggunaan
Persepsian dan Kegunaan
Persepsian Terhadap Sikap Dalam
Menggunakan E-filing

Kemudahan dalam
pengoperasian suatu sistem akan
mempengaruhi  sikap  seseorang
untuk menolak atau menerima
adanya sistem yang baru tersebut.
Jika seseorang merasa mudah dalam
penggunaan suatu sistem e-filing
maka mereka akan memiliki sikap
yang positif terhadap sistem tersebut.
Dalam penggunaan sistem pada
layanan publik, variabel perceived
ease of use memiliki hubungan yang
signifikan dengan attitude dalam
menggunakan e-filing (Cakmak et
al., 2011; Suki dan Ramayah, 2010).
Berdasarkan penjelasan diatas, maka
dirumuskan hipotesis sebagai
berikut.

H2: Perceived ease of use memiliki
pengaruh yang positif terhadap
attitude dalam menggunakan e-
filing.



Menurut Chau dan Hu (2001),
suatu teknologi akan diterima oleh
pengguna jika teknologi tersebut
memiliki manfaat dalam
meningkatkan ~ kinerja ~ mereka.
Sistem e-filing dianggap dapat
berguna karena dapat meningkatkan
kinerja seseorang dalam pelaporan
pajaknya. Pendapat tersebut sesuai
dengan penelitian lainnya yang
menyatakan bahwa kegunaan
persepsian memiliki pengruh yang
signifikan terhadap sikap dalam
menggunakan pajak online (Cakmak
et al., 2011; Suki dan Ramayah,
2010).  Berdasarkan  penjelasan
diatas, maka dirumuskan hipotesis
sebagai berikut.

H3: Kegunaan persepsian
mempunyai  pengaruh yang
positif terhadap sikap dalam
menggunakan sistem e-filing.

Pengaruh Sikap dan Norma
Subjektif Terhadap Niat Perilaku
dalam Menggunakan Sistem E-
filing

Niat perilaku (behavioral
intention) adalah suatu keinginan
(niat) seseorang untuk melakukan
suatu  perilaku  yang tertentu
(Jogiyanto, 2007). Sikap terhadap
perilaku adalah perasaan-perasaan
yang positif maupun yang negatif
dari seseorang jika harus melakukan
suatu tindakan atau perilaku (Davis
et al., 1989). Teori ini memandang
niat individu apakah akan melakukan
perilaku tertentu atau tidak sebagai
penentu langsung dari tindakan dan

sikap yang ditentukan  oleh
keyakinan seseorang dan evaluasi
hasil perilaku. Penelitian sebelumnya
menemukan bahwa sikap
berpengaruh positif terhadap niat
dalam menggunakan e-filing
(Ramayah et al., 2009; Suki dan
Ramayah,  2010).  Berdasarkan
penjelasan diatas, maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut.

H4: Sikap mempunyai pengaruh
yang positif terhadap niat
perikalu dalam menggunakan
sistem e-filing.

Norma  subjektif  dapat
digunakan sebagai faktor penentu
yang kuat dalam niat perilaku dalam
keputusan untuk mengadopsi suatu
teknologi  (Ajzen dan Fishbein,
1980). Apabila individu merasakan
bahwa orang-orang disekitarnya
menggunakan sistem e-filing, maka
dia juga harus menggunakan sistem
yang sama. Beberapa penelitian yang
telah dilakukan menemukan adanya
pengaruh norma subjektif terhadap
niat untuk menggunakan e-filing
(Chan dan Lu, 2004; Ramayah et al.,
2009; Stafford dan Turan, 2011).
Berdasarkan penjelasan diatas, maka
dirumuskan hipotesis sebagai
berikut.

H5: Norma subjektif mempunyai
pengaruh yang positif terhadap
niat perilaku dalam

menggunakan sistem e-filing.

Pengaruh Keyakinan-sendiri
Terhadap Niat Perilaku dalam
Menggunakan E-filing



Keyakinan-sendiri dapat
mempengaruhi  seseorang  untuk
melakukan suatu perilaku (Taylor
dan Todd, 1995; Hung et al., 2006).
Hal ini menunjukkan bahwa jika
seseorang kehilangan kepercayaan
pada kemampuannya sendiri, maka
niat untuk menggunakan suatu
sistem tersebut akan lebih rendah.
Dalam penelitian Carter et al. (2011)
ditemukan adanya pengaruh antara
self-efficacy dengan niat perilaku
dalam menggunakan e-filing.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka
dirumuskan hipotesis sebagai
berikut.

H6: Keyakinan-sendiri mempunyai
pengaruh yang positif terhadap
niat perilaku dalam

menggunakan sistem e-filing.

Pengaruh Kecemasan Komputer
Terhadap Niat Perilaku dalam
Menggunakan E-filing

Seseorang yang memiliki
kecemasan atau ketakutan dalam
pengoperasian komputer cenderung
tidak mau menerima adanya
teknologi baru. Jika pengalaman
dalam menggunakan sistem e-filing
meningkat, maka pengguna mungkin
memiliki sikap yang lebih positif
terhadap sistem e-filing tersebut, dan
sebaliknya. Igbaria dan Parasuraman
(1989) menemukan bahwa
kecemasan menjadi prediktor terkuat

dari niat negatif  terhadap
penggunaan sistem informasi
teknologiBerdasarkan penjelasan

diatas, maka dirumuskan hipotesis
sebagai berikut.
H7: kecemasan komputer memiliki
pengaruh yang negatif terhadap
niat perilaku dalam

menggunakan sistem e-filing.

METODE PENELITIAN
Metode Analisis

Metode pengambilan sampel
dalam penelitian ini diambil dengan
menggunakan convenience sampling.
Kuisioner akan dibuat menggunakan
penyedia jasa pembuatan kuisioner
online dan selanjutnya menyebarkan
link (URL) kuesioner penelitian
secara langsung kepada responden,
melalui e-mail dan melalui forum
pajak online.

Dalam penelitian ini
digunakan metoda analisis SEM
(Stuctural Equation Model) berbasis
varian yaitu dengan menggunakan
Partial Least Square (PLS).
Penggunaan PLS dimungkinkan
menggunakan model dengan
indikator yang bersifat reflektif
ataupun formatif. Jumlah sampel
pada penggunaan PLS setidaknya
dibutuhkan 30 hingga 100 sampel
(Ghozali, 2006).

HASIL  PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Metode pengumpulan data
dengan menggunakan Kkuesioner.
Adapun metode pengambilan sampel
dalam penelitian ini  dilakukan
dengan cara convenience sampling.



Dalam hal ini sebagai subjek
responden adalah para wajib pajak
yang menggunakan e-filing.
Penyebaran  kuesioner dilakukan
secara online melalui e-mail dan
melalui forum pajak online. Hasil
penyebaran  kuesioner diperoleh
kuesioner yang diisi secara lengkap
yaitu sebanyak 76 responden.
Tabel 1
Demografi Responden

> 5 Kkali 14 18,4%

Total 76 100%

Keterang | Karakter | Juml | Persen

No. | an istik ah tase
Jenis Laki-laki 55 72,4%
1. .
Kelamin

Perempua | 21 27,6%
n

Total 76 100%

2. Umur < 30| 52 68,4%
tahun

30 - 40|17 22,4%

tahun
41 - 507 9,2%
tahun
Lebih 0 0%
dari 50
tahun
Total 76 100%
3. Tingkat SLTA 0 0%
Pendidik
an
Diploma 18 23,7%
S1 45 59,2%
S2 13 17,1%
Total 76 100%
4, Lama 0 kali 0 0%
menggun
akan e-
filing

1-2kali |49 64,5%

3-4kali 13 17,1%

Dari tabel 4.1 di atas, dapat
disimpulkan ~ bahwa  mayoritas
responden adalah laki-laki, yaitu 55
responden atau 72,4%. Mayoritas
responden berumur kurang dari 30
tahun yaitu sebanyak 52 responden
atau 68,4%. Hasil ini menunjukkan
bahwa tingkat kesadaran masyarakat
untuk melaporkan pajak semakin
meningkat, terutama pada responden
yang berusia muda.

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Model pengukuran untuk uji
validitas dan reliabilitas, determinasi
model dan koefisien jalur untuk
model penelitian dapat dilihat pada
gambar 4.1 berikut.

Comp_An

Gambar 2. Output Smart
PLS1

| o

Uji instrumen dalam
penelitian ini meliputi uji validitas
dan reliabilitas. Tujuan pengujian ini
adalah untuk mengukur sejauh mana
tingkat validitas dan reliabilitas suatu
instrumen penelitian.




Sedangkan untuk menguji
reliabilitas dari data konstruk dapat
dilihat dari nilai Alpha Cronbach’s.
Apabila  suatu  konstruk  yang
mempunyai nilai Alpha Cronbach’s
besarnya diatas 0,6 maka konstruk
dinyatakan reliable. Berikut ini
adalah hasil penelitian yang didapat
dari hasil pengolahan data dengan

caz 75 015
‘—r‘;,\_, Comp_ex

PLS. Gambar 3. Signifikansi
Composite Reliability
Cronbachs Alpha Hasilnya dapat
Attitude 0,788242 diintepretasikan dengan melakukan
Comp_Anx 0,860850 uji statistik dengan membandingan
Easy of Use 0.858352 antara t-hitung (t-statistik) dengan t-
yr——— 0'929197 tabel. Signifikansi yang digunakan
- ’ dalam perhitungan ini adalah 0,05 (t-
Self_Eff 0,847499 hitung > dari t-tabel 1,64).
Sub_Norm 0,862199 Tabel 3
Usefulness 0,786118 Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesis | Path T- Keterangan
statistik
B.er_dasarkan pada tabel 4.9 H1 PEOU | 7,082460 | Diterima
dapat disimpulkan bahwa semua 33 PU
pertanyaan yang digunakan adalah H2 F’;gu 4,281678 | Diterima
realible atau dapat diandalkan. Hal Attitude
ini dibuktikan dengan nilai Alpha H3 PU >|5839662 | Diterima
Cronbach’s diatas 0,6 pada seluruh Attitude
. .. H4 Attitude | 6,699231 | Diterima
variabel penelitian. NN
Behavior
Hasil Penelitian H5 Subj 2,465986 | Diterima
Hasil koefisien jalur tersebut Norm =
] ) Behavior
dapat ~ digambarkan  bagaimana H6 Self 4,690892 | Diterima
hubungan masing-masing variabel Ellcacy
dengan cara membandingkan t- .
. . Behavior
hltung dengan t-tabel (1,64) Hasil H7 Comp 1,343214 | Ditolak
pengujian signifikansi dapat Anx >3
digambarkan seperti pada gambar Behavior
4.1 berikut.



Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini
menemukan bahwa hipotesis pertama
terbukti,  sehingga  kemudahan
penggunaan persepsian berpengaruh
positif terhadap kegunaan persepsian
pada sistem e-filing. Ketika seorang
individu merasa sistem yang akan
digunakan lebih  mudah maka
individu akan merasa sistem tersebut
semakin bermanfaat untuk
meningkatkan  kinerjanya.  Hasil
penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan Stafford dan Turan
(2011).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hipotesis kedua terbukti,
sehingga Kemudahan penggunaan
persepsian  berpengaruh  positif
terhadap sikap dalam menggunakan
e-filing. Kemudahan penggunaan
akan mengurangi usaha (baik waktu
dan tenaga) bagi individu dalam
mempelajari sistem pelaporan pajak
secara online ini. Hasil penleitian ini
sesuai dengan penelitian Cakmak et
al. (2011).

Hasil penelitian ini
mendukung hipotesis ketiga yang
menyatakan  bahwa kegunaan
persepsian  berpengaruh  positif
terhadap sikap dalam menggunakan
e-filing. Hal ini berarti bahwa
semakin Dbesar persepsi individu
terhadap kegunaan sebuah sistem
maka semakin besar sikap individu
terhadap sistem e-filing. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian
oleh Cakmak et al. (2011).

Hasil penelitian ini
mendukung hipotesis keempat yang
menyatakan bahwa sikap dalam
menggunakan e-filing berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat
perilaku dalam menggunakan e-
filling. Artinya semakin besar sikap
wajib pajak terhadap sistem e-filing
maka semakin besar pula keinginan
wajib pajak untuk menggunakan
sistem e-filing. Sikap terhadap
perilaku merupakan evaluasi positif
atau negatif dalam melakukan
perilaku. Hasil penelitian
mendukung penelitian Ramayah et
al. (2009).

Hasil penelitian
membuktikan hipotesis kelima, yang
menyatakan bahwa norma subyektif
berpengaruh positif terhadap niat
berperilaku dalam penggunaan e-
filing. Seseorang akan meningkat
Kinerjanya dengan menggunakan e-
filing jika mereka merasa bahwa
orang-orang Yyang ada di sekitar
mereka mendukung dan memberikan
dorongan. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian yang
dilakukan Fu et al. (2006).

Hasil penelitian
membuktikan  hipotesis  keenam,
yang menyatakan bahwa keyakinan-
sendiri berpengaruh positif terhadap
niat berperilaku dalam penggunaan
e-filing. Pengguna dengan tingkat
keyakinan-sendiri yang tinggi akan
lebih percaya diri dalam menghadapi
perubahan. Namun,  pengguna
dengan tingkat keyakinan-sendiri
yang rendah akan lebih cenderung
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untuk menolak perubahan. Hasil
penelitian  mendukung penelitian
Carter et al. (2011).

Hasil penelitian tidak mampu
membuktikan  hipotesis  ketujuh,
sehingga disimpulkan Kecemasan
menggunakan komputer  tidak
berpengaruh negatif terhadap niat
perilaku dalam menggunakan e-

filing. Kecemasan komputer
diartikan sebagai suatu
kecemasan/ketakutan seseorang
untuk  menggunakan  komputer

selama proses pelaporan pajak. Hal
ini  disebabkan karena adanya
perubahan baru dalam  sistem
pelaporan pajak tidak menimbulkan
kecemasan yang berarti sehingga
tidak menjadi alasan untuk tidak
menggunakan sistem tersebut. Bagi
yang sudah berpengalaman dalam
menggunakan  internet,  adanya
sistem baru justru menjadi tantangan
untuk dapat menguasai  sistem
tersebut.

SIMPULAN DAN
SARAN Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis
data  dan pembahasan yang
dikemukakan pada bab sebelumnya
maka  dapat  ditarik  beberapa
kesimpulan. Kemudahan penggunaan
persepsian mempunyai pengaruh yang
positif ~dan terhadap  kegunaan
persepsian. Hasil penelitian  juga
menemukan bahwa kemudahan
penggunaan persepsian dan
kegunaan persepsian mempunyai
pengaruh positif dan signifikan

terhadap sikap dalam menggunakan
e-filing.

Sama dengan  penelitian
sebelumnya, bahwa faktor sikap,
norma subjektif, dan keyakinan-
sendiri mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap niat perilaku
untuk menggunakan sistem e-filing.
Sedangkan kecemasan komputer
tidak berpengaruh signifikan
terhadap niat perilaku dalam
menggunakan  e-filing.  Dengan
demikian, faktor penerimaan
individu terhadap sistem e-filing
sangat penting untuk menentukan
keberhasilan penggunaan sistem itu
sendiri.

Implikasi Penelitian

Temuan ini dapat membantu
pemerintah khususnya DJP dalam
mencapai tujuannya untuk merubah
sistem pelaporan pajak secara online
dengan  menggunakan  e-filing.
Dengan memperhatikan faktor-faktor
personal diharapkan dapat
memahami karakteristik pengguna,
sehingga  wajib  pajak  dapat
menerima layanan pelaporan pajak
secara online ini. Sistem teknologi
informasi tersebut hendaknya mudah
dalam penggunaannya, kecepatan
mengakses,  keandalan  sistem,
fleksibilitas, dan keamanan serta
informasi yang dihasilkan lengkap,
akurat, dan tepat waktu.

Keterbatasan
Penelitian ini memiliki

beberapa keterbatasan yang mungkin
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dapat mempengaruhi hasil penelitian
yaitu sebagai berikut. Pertama,
adanya keterbatasan biaya dan waktu
yang membuat jumlah sampel dalam
penelitian ini hanya terbatas pada 76
wajib  pajak  sehingga  hasil
kesimpulan ini  kurang dapat
digeneralisasikan untuk keseluruhan
wajib pajak di Indonesia.

Kedua, variabel yang diteliti
dalam penelitian ini terbatas pada
variabel persepsi manfaat, persepsi
kemudahan, sikap, norma subyektif,
keyakinan-sendiri dan kecemasan
komputer. Sementara masih banyak
diduga variabel-variabel lain yang
berpengaruh terhadap niat perilaku
dalam menggunakan e-filling. Tidak
adanya data informasi pengguna e-
filing, maka temuan ini mungkin
hanya terbatas pada lokasi tertentu
karena kuesioner dikirimkan secara
online melalui forum pajak.

Saran Bagi penelitian Selanjutnya
Dari hasil analisis dan
kesimpulan  serta  keterbatasan
penelitian, maka saran  untuk
penelitian selanjutnya adalah sebagai
berikut. Pertama, penelitian
selanjutnya dapat menggunakan
sampel yang lebih besar dari
berbagai kalangan, sehingga akan
menghasilkan kondisi yang
sebenarnya  dan  respresentatif.
Kedua, penelitian selanjutnya
difokuskan pada provinsi-provinsi
tertentu  di  Indonesia  untuk
mengidentifikasi apakah ada

perbedaan sikap penerimaan wajib

pajak terhadap sistem e-filing di
setiap  provinsi-provinsi  tersebut.
Ketiga, penelitian selanjutnya dapat
dilakukan dengan mengembangkan
model ini dengan menambahkan
variabel lain yang belum digunakan
dalam penelitian ini seperti privasi,
risiko persepsian, kontrol perilaku
dan lainnya.
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